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PENDAHULUAN
Perekonomian merupakan salah satu tolak ukur penting dalam menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi. Dimana perekonomian menggambarkan suatu dampak nyata dari kebijakan pembangunan yang dilaksanakan. Ada indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan salah satunya diukur dengan menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Salah satu indikator kondisi perekonomian dapat dilihat dari kestabilan inflasi (Erni Febrina H, Wahyu and Rahmi, 2019). Inflasi dapat diartikan terjadi peningkatan harga secara umum, inflasi juga merupakan salah satu indikator penting dalam menganalisis pertumbuhan perekonomian semakin tinggi tingkat inflasi maka akan dapat melumpuhkan perekonomian. 
Selain inflasi, modal dan teknologi merupakan jalur sumber penggerak perekonomian jangka panjang yang berkembang. Sumber penggerak modal melalui peran perbankan dalam menggerakkan perekonomian nasional sangat besar pasalnya, perbankan berperan di semua aktivitas ekonomi meliputi sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan jasa, dan perumahan sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam transaksi keuangan (Indriati, 2018).
dalam meningkatkan PDB maka diperlukan sektor keuangan yang pesat dan inklusif, salah satu faktor perekonomian yang stabil dipengaruhi oleh banyaknya jumlah tabungan masyarakat dan jumlah kredit yang disalurkan (Khairul Anwar dan Amri, 2017) 
METODE PENELITIAN
		Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, analisis yang digunakan regresi data panel atau gabungan antara data time series (runtun waktu) dimulai dari tahun 2014 - 2020 dan data cross section (silangan) yaitu 34 provinsi di Indonesia dengan jumlah sampel 238data. Jenis data yang digunakan yaitu adalah produk domestik regional bruto (PDRB) dengan satuan milyar, inflasi, aset, kredit, dana pihak ketiga Bank Perkreditan Rakyat sumber data berasal dari BPS dan OJK publikasi 2020.
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	10.73548
	0.133179
	80.60959
	0.0000

	LOG(INFLASI)
	-0.033716
	0.004377
	-7.702774
	0.0000

	LOG(ASET)
	-0.006241
	0.010250
	-0.608907
	0.5433

	LOG(KREDIT)
	0.119695
	0.045163
	2.650301
	0.0087

	LOG(DPK)
	0.064625
	0.041094
	1.572622
	0.1174

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Effects Specification
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section fixed (dummy variables)
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.997667
	    Mean dependent var
	11.89608

	Adjusted R-squared
	0.997224
	    S.D. dependent var
	1.151104

	S.E. of regression
	0.060646
	    Akaike info criterion
	-2.619377

	Sum squared resid
	0.717204
	    Schwarz criterion
	-2.056546

	Log likelihood
	343.1574
	    Hannan-Quinn criter.
	-2.392418

	F-statistic
	2253.684
	    Durbin-Watson stat
	1.426355

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	



A. Pengaruh Inflasi Terhadap Perekonomian Indonesia
	Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa variabel inflasi memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 < alpha 0.05 pesen. Maka keputusan H0 ditolak Haditerima, artinya variabel inflasi berpengaruh terhadap perekonomian di Indonesia.
B. Pengaruh Aset BPR Terhadap Perekonomian Indonesia
	Berdasarkan hasil olahan data dapat dilihat bahwa variabel aset memiliki nilai probabilitas 0.5433 > alpha 0.05 persen. Maka keputusannya H0 diterima Haditolak, artinyaaset BPR berhubungan negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap perekonomian di Indonesia.
C. Pengaruh Kredit Bank BPR Terhadap Perekonomian Indonesia 
	Berdasarkan hasil olahan data dapat dilihat bahwa variabel kredit memiliki nilai probabilitas 0.0087 < alpha 0.05 persen. Maka keputusan H0 ditolak Ha diterima artinya kredit BPR berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap perekonomian di Indonesia.

D. Pengaruh Dana Pihak Ketiga BPR Terhadap Perekonomian Indonesia
	Berdasarkan hasil olahan data dapat dilihat bahwa variabel dana pihak ketiga memiliki nilai probabilitas 0.1174 > alpha 0.05 persen. Maka keputusan H0 diterima Haditolak, artinya dana pihak ketiga BPR berhubungan positif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap perekonomian Indonesia.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan data panel tentang pengaruh inflasi berpengaruh terhadap perekonomian, aset bank perkreditan rakyat (BPR) tidak berpengaruh terhadap perekonomian, kredit BPR berpengaruh terhadap perekonomian, dana pihak ketiga BPR tidak berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia.
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